KINERJA KELOMPOK TANI DALAM MENUNJANG
PENDAPATAN USAHATANI PADI SAWAH DI DESA
BELIMBING SARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh
Rinjani Puspa Hartini

RINGKASAN

Aspek kelembagaan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan usahatani terutama
dalam usahatani padi. Padi sebagai makanan pokok dan potensial menjadi komoditas
strategis yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani. Pembinaan
kelompok diharapkan dapat membantu menggali potensi untuk lebih efektif dalam
menyelesaikan masalah pertanian anggota kelompok tani, serta memudahkan proses
memperoleh informasi, teknologi, permodalan, dan sumber daya yang selama ini
masih menjadi permasalahan petani. Usahatani padi dapat ditingkatkan melalui upaya
pengembangan teknologi, sumber daya manusia, dan kelembagaan. Keberadaan
kelompok tani di Desa Belimbing Sari diharapkan memudahkan para petani dalam
melakukan kegiatan usahatani padi dan mampu memberikan jawaban atas persoalan
yang dialami petani, sehingga pendapatan petani dapat ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kinerja kelompok tani, menganalisis
besarnya pendapatan petani padi sawah, dan menganalisis hubungan kinerja kelompok
tani dan pendapatan petani padi sawah di Desa Belimbing Sari Kabupaten Lampung
Timur. Penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), peneliti
memilih lokasi yang dipilih merupakan desa dengan luas lahan pertanian terluas di
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur. Metode pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling, dengan pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. Jumlah populasi petani di desa
Belimbing Sari berjumlah 639 orang anggota kelompok tani, dengan jumlah sampel
sebanyak 42 responden petani padi. Analisis kinerja kelompok tani dijawab secara
deskriptif menggunakan rumus lebar interval, analisis pendapatan usahatani
menggunakan analisis biaya usahatani Total Cost (TC), Penerimaan (TR) dan
Pendapatan (z). Analisis hubungan kinerja kelompok tani dengan pendapatan petani
dengan menggunakan analisis koefisien korelasi yang diolah dengan komputer
program Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan kinerja kelompok tani di Desa Belimbing Sari
Kabupaten Lampung Timur, masuk dalam klasifikasi interval sangat tinggi yang
dinyatakan rata-rata dari sebanyak 42 responden. Pendapatan rata-rata yang diperoleh



petani responden padi sawah di Desa Belimbing Sari Kabupaten Lampung Timur
sebesar Rp13.287.425,00/ha/satu kali musim. Hubungan kinerja kelompok tani dan
pendapatan petani padi sawah di Desa Belimbing Sari Kabupaten Lampung Timur
menunjukkan korelasi yang kuat dengan nilai korelasi sebesar 0.7965. Hal ini disebut
korelasi positif yang berarti korelasi antar dua variabel dalam hal ini kinerja kelompok
tani dan pendapatan petani padi sawah berjalan searah. Semakin tinggi kinerja
kelompok tani maka pendapatan petani padi sawah juga mengalami kenaikan.



